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SUMMARY 

RINI APRIANI. Analysis of Pesticide Residue in Cucumber Plants (Cucumis 

sativus L.) After Soaking Water With Lime (Citrus aurantifoliia) (Case Study: 

Tanjung Pering Village, Ogan Ilir Districts) (Supervised by ABU UMAYAH). 

 Cucumber plant (Cucumis sativus L.) is one type of plant that produces 

fruit that can be consumed directly as raw vegetables, cucumbers are also used as 

vegetables and refreshments.  In vegetables that are consumed in raw form (fresh 

vegetables) such as cucumbers, pesticide residues are a problem that needs 

attention to the quality and safety of vegetables for public health.  This study aims 

to determine the level of pesticide residue in cucumbers according to the 

Maximum Residue  Limit (BMR) based on the Minister of Agriculture Regulation 

N0. 53 PEMENTAN/KR.040/12/2018 and to find out how the effect of lime juice 

on residue on cucumbers in Tanjung Pering Village.  This research was conducted 

in Tanjung Pering Village, North Indralaya District and at the PT.  Saraswanti 

Indo Genetech, Bogor.  This research was conducted from July to December 

2021. The data used in this study were divided into 2, namely primary data and 

secondary data.  Primary data was obtained from laboratory analysis and 

interviews with farmers, while secondary data was obtained from journal 

literature, internet, book references, and written works.  Based on the results of the 

research, the method of application of farmers is not appropriate. 5 Appropriate 

use of pesticides.  Pesticide residue levels without treatment (control) exceeded 

the BMR, namely the content of pesticide residues with the active ingredient 

Imidacloprid of 1.2 mg/kg.  Meanwhile, after soaking using Lime Water, it was 

reduced to 0.7 mg/kg and contamination of Escherichia coli and Salmonella sp.  

none (negative).  Reduction of pesticide residues reached 42%.  Cucumbers in 

Tanjung Pering Village, North Indralaya District are safe enough to be consumed 

after soaking in Lime Water. 
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RINGKASAN 

RINI APRIANI. Analisa Residu Pestisida Pada Tanaman Mentimun (Cucumis 

sativus L.) Setelah Perendaman dengan Air Jeruk Nipis (Citrus aurantifoliia) 

(Studi Kasus: Desa Tanjung Pering, Kabipaten Ogan Ilir) (Dibimbing oleh ABU 

UMAYAH). 

 Tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu jenis 

tanaman yang menghasilkan buah yang bisa dikonsumsi langsung sebagai lalapan 

mentah, mentimun juga dijadikan sebagai sayuran maupun penyegar. Pada 

sayuran yang dikonsumsi dalam bentuk mentah (lalapan) seperti mentimun, residu 

pestisida ialah masalah yang perlu diperhatikan kualitas dan mutu keamanan 

sayuran terhadap kesehatan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat residu pestisida pada timun sesuai Batas Maksimum Residu (BMR) 

berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian N0.53 PEMENTAN/KR.040/12/2018 

dan mengetahui bagaimana pengaruh air jeruk nipis terhadap residu pada timun di 

Desa Tanjung Pering. Penelitian ini dilakukan di Desa Tanjung Pering, 

Kecamatan Indralaya Utara dan di Laboratorium PT. Saraswanti Indo Genetech, 

Bogor. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai dengan Desember 2021. 

Data yang digunakan pada penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu data primer dan 

data sekunder.  Data primer didapatkan dari hasil analisis laboratorium dan hasil 

wawancara dengan petani, sedangkan untuk data sekunder diperoleh berdasarkan 

literatur jurnal, internet, referensi buku, dan karya tulis. Berdasarkan hasil 

penelitian cara pengaplikasi petani belum sesuai 5 Tepat penggunaan pestisida. 

Kadar residu pestisida tanpa perlakuan (kontrol) melebihi BMR yaitu kandungan 

residu pestisida dengan bahan aktif Imidacloprid sebesar 1,2 mg/kg. Sedangkan 

setelah perendaman dengan menggunakan Air Jeruk Nipis berkurang menjadi 0,7 

mg/kg dan cemaran Escherichia coli dan Salmonella sp. tidak ada (negative). 

Penurunan residu pestisida mencapai 42 %. Buah mentimun di Desa Tanjung 

Pering, Kecamatan Indralaya Utara menjadi cukup aman untuk dikonsumsi 

setelah perendaman dengan Air Jeruk Nipis.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) atau yang berasal dari famili 

Cucurbitaceae merupakan salah satu jenis tanaman yang menghasilkan buah yang 

bisa dikonsumsi langsung sebagai lalapan mentah , mentimun juga dijadikan 

sebagai sayuran maupun penyegar. Komoditas mentimun banyak diusahakan 

petani di dataran rendah maupun dataran tinggi (Patang & S.Yanto, 2018). 

Tanaman mentimun memiliki nilai ekonomis yang tinggi maka diperlukan 

budidaya yang tepat untuk mendapatkan kualitas mutu produk yang baik 

(Zamzami et al., 2015). Dengan budidaya pemeliharaan tanaman yang baik akan 

memperoleh hasil yang maksimal. Selain budidaya tanaman yang baik, 

pemberantasan hama dan penyakit wajib dilakukan. Pada saat pembudidayaan 

tanaman mentimun hama serta penyakit merupakan hambatan utama dalam 

produksi tanaman. Oleh sebab itu, perlu adanya usaha untuk menekan 

pertumbuhan hama serta penyakit. 

Pada penggunaan pestisida yang berlebihan mempunyai dampak positif 

dan negatif bagi lingkungan, petani, dan konsumen (Indrianingsih et al., 2007). 

Keuntungan penggunaan pestisida antara lain dapat diaplikasikan secara mudah 

hampir disetiap waktu dan tempat, hasilnya juga dapat dilihat dalam waktu yang 

singkat. Pestisida juga mudah ditemukan dan diperoleh. Selain itu kerugian 

penggunaan pestisida yaitu menyebabkan keracunan hingga kematian manusia , 

tidak hanya merugikan bagi manusia pestisida juga merugikan keracunan dan 

kematian hewan ternak, hewan peliharaan, satwa liar, biota air lainnya biota tanah, 

keracunan dan kematian pada tanaman, pencemaran lingkungan hidup 

(Kristianingrum, 2009).  

Bagi lingkungan, penggunaan pestisida kimia kemungkinan menyebabkan 

tertumpuknya residu pestisida di dalam tanah yang membutuhkan waktu lama 

untuk terdegradasi sehingga menimbulkan pencemaran tanah. Hal ini akan 

menurunkan biodiversitas organisme dalam tanah. Bagi petani, bersentuhan 

dengan pestisida dalam jangka waktu lama akan menimbukkan efek buruk bagi 



 

 

 

 

kesehatan, antara lain: masalah pernafasan, kanker, depresi, efek neurologik dan 

penyakit dermatologi  (Indrianingsih et al., 2007). Penggunaan pestisida yang 

berlebihan yang diaplikasikan oleh petani pada produk pertanian hortikultura 

membuat rentan terhadap paparan residu pestisida pada sayuran segar (Januati et 

al., 2020). Residu pestisida merupakan campuran substansi dalam makanan untuk 

manusia atau binatang yang dihasilkan dari penggunaan pestisida, termasuk 

beberapa senyawa turunan hasil degradasi dan konversi, proses metabolisme, 

produk hasil reaksi dan pengotor yang dipertimbangkan sebagai signifikan yang 

bersifat beracun (Amilia et al., 2016).  

Residu pestisida pada komoditi hortikultura dilaporkan memiliki bahaya 

bagi kesehatan manusia. Residu pestisida bersifat akumulatif didalam tubuh 

manusia, mengkonsumsi sayuran yang mengandung residu pestisida secara terus 

menerus akan memberikan dampak negatif untuk kesehatan (Triani et al., 2013). 

Semakin tinggi kandungan residu pestisida tersebut maka akan semakin 

membahayakan bagi kesehatan manusia (Fitriani, 2014). Residu pestisida 

menimbulkan efek yang bersifat tidak langsung terhadap konsumen, namun dalam 

jangka panjang dapat menyebabkan gangguan kesehatan diantaranya berupa 

gangguan pada syaraf dan metabolisme enzim. Residu pestisida yang terbawa 

bersama makanan akan terakumulasi pada jaringan tubuh yang mengandung 

lemak. Akumulasi residu pestisida ini pada manusia dapat merusak fungsi hati, 

ginjal, sistem syaraf, menurunkan kekebalan tubuh (Tuhumury et al., 2012). 

Untuk keselamatan konsumen, bahan makanan tidak boleh melebihi batas 

residu pestisida. Batas ini disebut Batas Maksimum Residu (BMR). Agar dapat 

mengetahui residu pestisida pada suatu bahan makanan maupun lingkungan, perlu 

dilakukan analisis terhadap bahan makanan atau sampel yang diambil dari 

lingkungan. Kromatografi gas (GC) atau kromatografi cair tekanan tinggi (HPLC) 

merupakan teknik umum yang digunakan untuk mendekteksi residu pestisida 

(Azis, 2011). Dengan adanya peraturan legal melalui penetapan tingkat atau batas 

maksimum residu pestisida merupakan salah satu bentuk kebijaksanaan 

pengelolaan mutu pada produk pertanian  (Maulidya Citra, 2016).  

 

 



 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

     Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimana tingkat 

residu pestisida pada timun (Cucumis sativus L.) apakah sudah melampaui Batas 

Maksimum Residu (BMR) Departement Pertanian dan bagaimana pengaruh air 

jeruk nipis terhadap residu pada timun di Desa Tanjung Pering, Kabupaten Ogan 

Ilir”?. 

1.3 Tujuan dan Kegunaan 

     Adapun tujuan penelitian ini yaitu Untuk mengetahui tingkat residu 

pestisida pada timun sesuai Batas Maksimum Residu (BMR) berdasarkan 

Peraturan Menteri Pertanian N0.53 PEMENTAN/KR.040/12/2018 dan 

mengetahui bagaimana pengaruh air jeruk nipis terhadap residu pada timun di 

Desa Tanjung Pering.  

Penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi dan 

memperoleh ilmu pengetahuan mengenai bahaya residu pestisida yang melebihi 

batas maksimun residu (BMR) dan cara mengurangi tingkat residu pada tanaman 

mentimun yang berada di Desa Tanjung Pering, Kabupaten Ogan Ilir. 
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